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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Donor darah adalah suatu kegiatan sosial penting dalam menjaga
ketersediaan suplai darah di berbagai fasilitas kesehatan. Donor darah memberikan
berbagai keuntungan, tidak hanya bagi penerima, tetapi bagi pendonor itu sendiri.
Beberapa manfaat bagi pendonor meliputi percepatan proses regenerasi darah,
kelancaran aliran darah, serta pencegahan penumpukan lemak di dinding pembuluh
darah, yang membantu mengurangi risiko penyakit jantung koroner (Amalia er al.,

2024)

Staf bidang Administrasi dan Keuangan Unit Donor Darah PMI Bantul
menyatakan ketersediaan darah di PMI Bantul tahun 2024 mengalami kekurangan.
Dengan jumlah penduduk Bantul yang mencapai 976 ribu jiwa pada 2024. Maka
ketersediaan darah yang ideal di Bantul dalam setahun mencapai 19.531 kantong.
Namun, ketersediaan darah di Bantul tahun 2024 hanya ada 11451 kantong.
Sehingga, terdapat kekurangan stok sebesar 8.080 kantong (Yulindriani, 2025).

Kondisi ini dipengaruhi oleh sejumlah faktor, seperti kurangnya pengetahuan
tentang manfaat dan prosedur donor darah, serta adanya ketakutan mengenai efek

samping yang mungkin di alami setelah mendonorkan darah.

Menurut penelitian yang dilakukan Naseha et al.. (2021), melaporkan
bahwa sebagian besar pendonor darah berasal dari kelompok usia dewasa awal,
yaitu rentang 25-44 tahun, dengan jumlah 4.811 orang atau sekitar 58.59% dari total
pendonor. Sementara itu, kelompok usia remaja (17-24 tahun) tercatat memiliki
1.738 pendonor (21,16%), diikuti oleh sekelompok usia dewasa akhir (45-64 tahun)
yang berjumlah 1.618 pendonor (19.70%). Adapun kelompok usia lanjut (=65
tahun) memiliki jumlah pendonor paling sedikit, yaitu 45 orang atau sekitar 0,55%

dari total keseluruhan 8.212 pendonor.




Keinginan yang dipengaruhi oleh informasi biasanya bertahan lebih lama
dari pada keinginan yang tidak bergantung pada tingkat pengetahuan. Pengetahuan
memainkan peran penting dalam pembentukan keinginan. Donor darah yang
berpengetahuan tinggi akan secara teratur menyumbangkan darahnya setiap tahun

(Azwar, 2010).

Permainan ular tangga sangat terkenal di seluruh nusantara. Dadu, pion, dan
papan permainan merupakan tiga komponen utama. Permainan ini didesain untuk
melibatkan dua pemain atau lebih. Selain itu, media ini dapat disesuaikan dengan
materi ajar dan tingkat pendidikan, sehingga mendukung keterlibatan siswa dalam
pembelajaran dengan cara yang interaktif, menarik, dan tidak monoton (Pramesti,

2023).

Penggunaan media pendidikan dapat mempermudah proses belajar
mengajar. Melalui media, pesan dapat diterima dan pikiran, perasaan, perhatian,
serta kemauan untuk berpartisipasi dapat dirangsang (Hisanah er al., 2023). Dengan
demikian, media permainan seperti ular tangga berpotensi besar untuk mengubah
persepsi siswa tentang donor darah dan meningkatkan pengetahuan mereka secara

signifikan.
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Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 3 Bantul,

ditemukan bahwa belum pernah dilakukan edukasi mengenai donor darah yang
memanfaatkan media ular tangga sebagai sarana edukasi. Media ular tangga yang
bersifat sederhana dan menarik diharapkan mampu mempermudah pemahaman
serta menambah pengetahuan siswa tentang donor darah di SMA Negeri 3 Bantul.

h sebab itu, peneliti sangat bersemangat untuk meneliti efektivitas penggunaan
media edukasi permainan ular tangga dalam meningkatkan pengetahuan donor

darah pada remaja di SMA Negeri 3 Bantul pada tahun 2025.
B. Rumusan Masalah

Bagaimana efektivitas penggunaan media edukasi permainan ular tangga
untuk meningkatkan pengetahuan donor darah padaremaja di SMA Negeri 3 Bantul
tahun 20257




- C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui efektifitas penggunaan media edukasi permainan ular tangga
dalam meningkatkan pengetahuan donor darah di SMA Negeri 3 Bantul tahun
2025.
2. Tujuan Khusus
a. Mengaahui karakteristik responden berdasarkan kelas, jenis kelamin, dan
umur di SMA Negeri 3 Bantul tahun 2025.
b. Mengetahui tingkat pengetahuan dorﬁ darah sebelum diberikan edukasi
melalui media permainan ular tangga pada remaja di SMA Negeri 3 Bantul

tahun 2025,

]

Mengetahui tingkat pengetahuan donor daﬁ setelah diberikan edukasi
menggunakan media permainan ular tangga pada remaja di SMA Negeri 3

Bantul tahun 2025.

~0

Mengetahui efektivitas penggunaan media edukasi permainan ular tangga
dalam meningkatkan pengetahuan donor darah di SMA Negeri 3 Bantul
tahun 2025.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan manfaat sebagai referensi tambahan di bidang
Teknologi Bank Darah, terutama dalam proses rekrutmen donor, melalui
pengembangan media inovatif berupa permainan ular tangga sebagai alat
edukasi donor darah untuk meningkatkan pengetahuan tentang donor darah.
2. wni‘aat Praktis
a. Bagi SMA Negeri 3 Bantul
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber tambahan untuk

meningkatkan pengetahuan tentang donor darah di SMA Negeri 3 Bantul.




b. Bagi UTD PMI

Penelitian ini dapat dijadikan referensi sebagai media edukasi petugas

teknisi pelayanan darah dalam pengerahan dan pelestarian donor darah

lestari agar secara rutin.

E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian
Nama Peneliti  Judul Penelitian, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Tahun
Hisanah R. Pengaruh Edukasi Hasil penelitian menunjukkan bahwa Menggunakan Perbedaan
Nuryanto, Gizi Melalui pendidikan gizi berdampak pada media  yang terlihat pada
Rahadiyanti A, Permainan Ular pemahaman remaja putri yang sama, serta  periode
Wijayanti S Tangga Dan semakin meningkat tentang pretest dan pelaksanaan
Booklet Terhadap pencegahan anemia. Skor posttest penelitian,
Pengetahuan pengetahuan rata-rata meningkat dari lokasi
Sikap, Dan 4841 menja] 79,76 pada kelompok penelitian,
Praktik blocklet dan dari 46,59 menjadi 86.47 serta  subjek
Pencegahan pada kelompok permainan ular vang diteliti
Anemia Pada tangga. Setelah mengikuti instruksi,
Remaja Putri, pemahaman kedua kelompok tentang
2023 pencegahan anemia berbeda secara
. signifikan (p = 0,048).
12
De Lou Zaviti  Pengembangan Media petualangan ular tangga Penelitan ini Perbedaan
E, Julianto Media Ular berbasis QR code dinilai sangat memanfaatkan terlihat pada
Tangga Berbasis praktis dengan tingkat kepakritas media  yang waktu
QR CODE mencapai 96.53% berdasarkan respon serupa dan penelitian,
Petualangan Pada guru dan siswa. SE#in itu, efektivitas - menerapkan Subjek
Materi Sistem media ini dalam meningkatkan hasil metode pretest penelitian, dan
Pencernaan belajar siswa dapat dbuktikan melalui  serta posttest karakteristik
Manusia  Untuk peningkatan rata-rata nilai pretest dari penelitian
Meningkatkan 5835 menjadi 83,75 pada posttest.

Hasil Belajar IPA
Siswa Kelas V
Sekolah Dasar,
2024

Selalin itu, nilai N-Gain sebesar 0.6
menunjukan  adanya  peningkatan
yang termasuk dalam kategori sedang.




Eama Peneliti

Judul Penelitian, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Tahun
1
Pohilihu M, Efektivitas Media Sebelum  mendapatkan  edukasi Sama-sama Perbedaan
Purnamaningsih Permainan melalui  permainan monopoli, meneliti tersebut
N, Astuti Y. Monopoli Dalam mayoritas warga di Kelurahan Bener pengetahuan terlihat  pada
Meningkatkan memiliki tingkat pemahaman yang remaja, serta aspek  waktu
Pengetahuan rendah mengenai donor darah, menggunakan pelaksanaan
Donor Darah Pada dengan total 55 orang (59.8%). pretest-postest penelitian,
Remaja di  Setelah dilakukan edukasi, tempat
Kelurahan Bener pengetahuan donor darah sebagaian penelitian,
Yogyakarta, 2023  besar meningkat pada kategori baik serta jenis
yaitu 71 orang (77 2%). media  yang
digunakan.
Pramesti A Analisis ~ Media Setelah melaksanakan EJpenclitian Penelitian ini  Perbedaan
Permainan  Ular tindakan kelas terhadap siswa kelas memanfaatkan dalam waktu
Tangga untuk VI MI Raden Fatah 02 Grobog media  yang penelitian,
Meningkatkan Wetan pada tahun ajaran 202288023  serupa tempat

Keaktifan Siswa,
2023

diperoleh kesimpulan bahwa media
pembelajaran ular tangga efektif
meningkatkan aktivitas siswa. Hasil
penelitian menunjukkan 14 siswa
sangat aktif dan aktif. Disisi lain,
enam siswa menunjukan tingkat
partisipasi yang rendah atau tindak
aktif dalam pembelajaran. meskipun
demikian, keseluruhan
keaktifan siswa kelas VI cenderung
berada pada tingkat yang positif.

secara

pelaksanaan,
metode yang
digunakan,
serta
karakteristik
peserta
penelitian.




BAB ITI

METODE PENELITIAN

A. Desain Karya Tulis [lmiah
Penelitian ini termasuk dalam quasi experiment dengan desain pretest-
posttest. Quasi eksperimen adalah suatu desain eksperimen yang dilakukan tanpa
pengacakan, tetapi melibatkan penempatan individu ke dalam kelompok.
(Creswell,2015). Setiap siswa mengikuti pretest sebelum diberikan perlakuvan,
kemudian mengikuti posttest setelah pemberian edukasi.
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A. Lokasi dan Waktu
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 3 Bantul, Jalan Pramuka Gaten,
RT. 003/ RW.001, Area Sawah, Trirenggo, Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Yang dilaksanakan pada bulan April-Mei 2025.
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B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi merupakan sekumpulan individu atau kelompok yang menjadi
objek penelitian dan memiliki karakteristik yang relevan dengan pertanyaan
elitian (Riyanto, 2011). Penelitian ini menggunakan populasi sebanyak 430
siswa, yang terdiri dari siswa kelas X dan XIdi SMA Ne%i 3 Bantul. Meliputi
kelas X sejumlah 216 orang dan kelas XI sejumlah 214 orang.
2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih berdasarkan kriteria
khusus dan diasumsikan dapat merepresentasikan populasi secara keseluruhan
(Riyanto, 2011). Dalam penelitian ini, penentuan ukuran sampel silakukan

dengan menggunakan Rumus Slovin, sebagaimana dijelaskan dibawah ini:

N

"TTEN(e)?




Keterangan:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

e = Tingkat kesalahan sampel (10%)

~ 430
" 1+ 430(10%)2

n = 81 siswa

Hasil perhitungan dengan rumus Slovin menunjukkan bahwa penelitian ini

layaknya sampel sebanyak 81 siswa. Penelitian ini menggunakan metode
Simple Random Sampling, yaitu teknik pengambilan secara acak yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih

(Notoatmodjo, 2018).

C. Variabel Penelitian
Penelitian ini meneliti variabel tingkat pengetahuan donor darah di SMA
Negeri 3 Bantul sebelum dan setelah diberikan edukasi donor darah

menggunakan permainan ular tangga, umur, jenis kelamin, serta kelas.




D. Definisi Operasional
Tabel 3.1 Definisi Operasional

Variabel Definisi Alat Ukur Hasil Ukur Skala
Tingkat Tingkat Kuesioner 1. Baik = 76% Ordinal
pengetahuan pengetahuan — 100%
mengenai remaja  SMA 2. Cukup =
donor  darah Negeri 3 56% —T5%
pada remaja Bantul 3. Kurang =
mengenai 40% — 55%
donor darah

Umur Hingga  usia Kuesioner 1.< 17 Tahun  Nominal
terakhir 2. > 17 Tahun

Jenis kelamin ~ Perbedaan Kuesioner 1. Laki-laki Nominal
biologis antara 2. Perempuan

perempuan dan

laki-laki sejak
ir
Kelas Seluruh siswa Kuesioner 1. Kelas X Ordinal
kelas di SMA 2. Kelas XI
Negeri 3
Bantul

E. t dan Metode Pengumpulan Data
1. Alat Pengumpulan Data

Pengambilan data menggunakan kuesioner dan permainan ular tangga,
yang dirancang secara mandiri oleh peneliti dalam bentuk formulir dan lembar
permainan. Kuesioner terdiri dari srangkaian pertanyaan atau pernyataan
tertulis yang dianggap sebagai informasi valid dan wajib diisi oleh responden
(Fendya et al.. 2018). Kuesioner penelitian ini dibuat dengan menggunakan
instrumen yang dibuat oleh Sary (2017), yang terdiri dari 15 pertanyaan dan

telah melalui proses pengujian validitas serta reliabilitas.




2. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, kuesioner akan dijadikan instrument utama untuk

mengukur tingkat pengetahuan siswa SMA Negeri 3 Bantul tentang donor

darah.

Cara pengumpulan data pretest dan posttest sebagai berikut:

a.

Sesi pertama perkenalan antar peserta, penjelasan detail mengenai aturan
permainan ular tangga. Setelah itu dilakukan pretest, dimana peneliti
membagikan kuesioner untuk mengukur pengetahuan awal siswa tentang
donor darah. Setelah seluruh responden selesai mengisi, kuesioner
dikumpulkan kembali oleh peneliti.

. Sesi kedua permgainan ular tangga

1) Pembagian kelompok

2) Setiap kelompok terdiri dari 5 orang.

3) Pion dan dadu

4) Media permainan dengan petak petak:

Setiap kotak bergambar berisi informasi tentang donor darah, ular,
dan tangga. Pemain yang mendarat di dalah satu kotak tersebut harus
membaca informasi yang disediakan dan menjalankan intruksi yang
tertera.

Contohnya:

Pemain melempar dadu dan bergerak sesuai dengan nomer yang
didapat. Jika mereka berhenti di petak rhesus golongan darah, pemain
membacakan informasi tersebut. Proses ini berulang.

Jika seorang pemain berhenti pada bidak terdapat ular, maka pemain
mengukuti arahan yang terdapat pada bidak tersebut (turun ke bidak
yang di tunjukkan oleh ekor ular) dan menjawab pertanyaan yang ada di
dalam bidak tersebut. Jika pemain berhasil menjawab tidak mendapat
apa apa, jika salah menjawab akan di bantu di jelaskan oleh peneliti
jawaban dari pertanyaan tersebut. Jika seorang pemain berhenti pada
bidak terdapat tangga, maka pemain mengikuti arahan pada bidak

tersebut (naik ke bidak yang di tunjukkan oleh ujung tangga) dan




membaca informasi pada bidak tersebut untuk mendapatkan hadiah.
Permainan dikatakan selesai jika semua pemain telah mencapai garis

finish.
c. Sesi ketiga untuk menilai dampak ular tangga sebagai sarana edukasi
tentang donor darah, setiap kelompok yang telah menyelesaikan permainan
post-test. Peneliti akan menyebarkan kuesioner post-test yang kemudian

dikumpulkan setelah seluruh peserta menjawabnya.

E Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Uji validitas adalah proses yang digunakan untuk mengevaluasi sejauh
mana sebuah instrumen pengukuran dianggap sah atau valid (Janna et al.,
2021). Kuesioner yang dipakai dalam penelitian ini sudah terbukti valid melalui
uji validitas yang dilakukan oleh (Sary, 2017). Berdasarkan hasil analisis
diperoeh nilai r tabel sebesar 0,444 dan nilai korelasi 0,549 menunjukan bahwa
kuesioner tersebut dinyatakan valid.
2. Uji Reliabilitas
Indikator yang mencirikan seberapa konsisten dan adanya suatu alat
pengukuran menghasilkan data disebut reliabilitah(Janna et al., 2021).
Kuesioner penelitian ini terbukti reliabel berdasarkan hasil uji reliabilitas. Hasil
uji reliabilitas oleh Sary, (2017) menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,916 dan dinyatakan reliabel.

G. Metode gengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan Data
a. Editing
Editing merupakan kegiatan menlaah dan memperbaii data yang

diperoleh dari responden melalui formulir atau kuesioner.




b. Scoring
Setiap kuesioner perlu dinilai &ngan memberikan skor pada setiap
pertanyaan, dimana jawaban yang sesuai diberikan skor 1, sedangkan
jawaban yang tidak sesuai diberikan skor 0.
c. Coding
Coding melibatkan penentuan kode pada data:
1) Tingkat Pengetahuan
a) Kode 1: Baik
b) Kode 2 : Cukup
¢) Kode 3 : Kurang
2) Umur
a) Kode 1: < 17 tahun
b) Kode 2 diberi label > 17 tahun
3) Jenis Kelamin
a) Kode | : Laki-Laki
b) Kode 2 : Perempuan
4) Kelas
a) Kode 1 : Kelas X
b) Kode 2 : Kelas XI
d. Tabulaﬁ
Pada tahap ini, peneliti melakukan penelitian terhadap data dengan
memberikan skor, kemudia mengompilasi hﬁilnya, mengorganisasikannya
secara sistematis, dan memprosesnya untuk dianalisis lebih lanjut.
2. Analisis Data
Analisis univariat melibatkan analisis statistik deskriptif terhadap
variabel-variabel yang diteliti (Nursalam. 2017). Statistik deskriptif penelitian
meliputi kelas, jenis kelamin, umur, serta tingkat pengetahuan, data ditampilkan
dalam bentuk tabel.
Tingkat pengetahuan pendonor darah dibandingkan sebelum dan
sesudah intervensi menggunakan uji paired t-test dalam analisis bivariat. Uji

paired t-test adalah teknik analisis parametrik yang memerlukan distribusi data




yang normal (Fadmi et al., 2020). Sebelum melakukan wji paired t-test,
dilakukan pengujian normalitas. Jika hasil analisis tidak berdistribusi normal,
maka digunakan uji Wilcoxon.
H. Etika Penelitian
Menghg'mati Harkat dan Martabat Manusia
Partisipasi responden sepenuhnya bersifat sukarela dan bebas dari
paksaan; sebelum penelitian dilakukan, peneliti akan memberikan formulir
persetujuan yang harus disetujui secara sadar dan bebas oleh responden; dan
penelitian dilakukan dengan menghormati nilai-nilai dan martabat setiap
individu, khususnya dalam proses pengambilan keputusan mengenai
penyediaan informasi kepada responden.
Menjamin Privasi dan Kerahasiaan
Tanggung jawab peneliti untuk melindungi privasi dan kerahasiaan

responden. Untuk memastikan bahwa hak-hak responden ditegakkan dan
dilindungi, tidak ada informasi yang dikumpulkan dari partisipan penelitian
yang akan dipublikasikan atau dibagikan tanpa persetujuan terlebih dahulu.
Menerapkan Prinsip Keadilan

Landasan dari penelitian ini adalah konsep keadilan, yang mengharuskan
semua partisipan diperlakukan secara setara dan diberi ampunan yang adil.
Selama proses penelitian, peneliti berjanji untuk bersikap jujur, tidak memihak,

n bebas dari diskriminasi gender atau agama (Notoatmodjo, 2018).

Ethical Clearance

Komisi Etik Penelitian Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta telah
menyetujui aspek etik penelitian ini melalui surat keputusan nomor

Skep/244/KEP/2025 tanggal 4 Juni 2025.




I. Pelaksanaan Penelitian

1. Persiapan

a.

a.

b.

C.

a.
b.
c.

d.

Mahasiswa mengusukan judul Karya Tulis Ilmiah kepada dosen
pembimbing sebagai langkah awal dalam persiapan penelitian guna

memperoleh persetujuan

. Memperoleh tanda tangan persetujuan judul dari dosen pembimbing,

koordinator KTI, serta ketua Program Studi TBD (D-3).

Mengajukan izin studi pendahuluan di SMA Negeri 3 Bantul.

Penyusunan proposal KTI sekaligus melakukan bimbingan dengan dosen
pembimbing

Ujian Proposal KTI.

Melakukan revisi proposal KTI berdasarkan masukan dan rekomendasi dari

tim penguji

Pelaksanaan

Melakukan pengajuan kepada Dmite Etik Penelitian Universitas Jenderal
Achmad Yani Yogyakarta.

Mengajukan surat izin untuk melakukan peneaian di SMA Negeri 3 Bantul.
Melakukan penelitian dan pengambilan data di SMA Negeri 3 Bantul

Penyusunan Lapgran

Merancang isi Bab [V dan Bab V.

Melaksanakan bimbingan terhadap laporan KTI.
Pelaksanaan ujian hasil KT1.

Merevisi laporan KTI sesuai dengan saran dari tim penguji

Mengumpulkan KTI kepada Program Studi dan Perpustakaan.




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Karakteristik Responden SMA Negeri 3 Bantul Terhadap Pengetahuan
Donor Darah Berdasarkan Kelas, Jenis Kelamin, dan Umur
Penelitian ini dilaksanakan di S Negeri 3 Bantul, dalam penelitian
sejumlah 81 responden. Karakteristik dalam penelitian ini meliputi kelas, jenis
kelamin, dan umur dapat dilihat pada Tabel 4.1
Tabel 4.1 Karakteristik SMA Negeri 3 Bantul

Karakteristik Frekuensi (n) Presentase (%)

Kelas

X 35 43 2%

46 56.8%

Jumlah 81 100%

Jenis Kelamin

Laki-laki 38 46.9%

Perempuan 43 53.1%

Jumlah 81 100%

Umur

< |7 Tahun 34 42 0%
17 Tahun 47 58.0%

Jumlah 81 100%

Berdasarkan kelas, Tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden penelitian
mayoritas responden kelas XI sebanyak 46 siswa (56.8%). Berdasarkan jenis
kelamin, hasil penelitian menujukkan mayoritas responden jenis kelamin
perempuan sebanyak 43 siswa (53,1%). Berdasarkan umur, hasil penelitian
menunjukkan mayoritas responden memiliki umur > 17 tahun sebanyak 47

jswa (58.0%).
2. Tingkat Pengetahuan Donor Darah Sebelum Diberikan Edukasi Melalui
Media Permainan Ular Tangga Pada Remaja di SMA Negeri 3 Bantul
Tingkat pengetahuan dikategorikan menjadi 3 kategori. Kategori baik jika

responden berhasil menjawab 76% - 100%. Kategori cukup jika responden
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berhasil menjawab 56% - 75%, serta kategori kurang jika responden berhasil
menjawab 40% - 55%. Tingkat pengetahuan siswa SMA Negeri 3 Bantul terkait
donor darah sebe intervensi edukatif melalui permainan ular tangga
ditampilkan dalam Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Tingkat Pengetahuan Donor Darah Sebelum Edukasi Melalui

8 Media Ular Tangga
Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) Presentase (%)
Baik 7 8.6%
Cukup 40 49 4%
Kurang 34 42 0%
Jumlah 81 100%

24
Berdasarkan tabel 42, terdapat 7 siswa (8,6%) yang memiliki tingkat

pengetahuan kategori baik sebelum diberikan edukasi.
Tingkat pengetahuan ﬁwa pendonor darah SMA Negeri 3 Bantul menurut
kelas sebglum diberikan edukasi menggunakan media permainan ular tangga

disajikan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Tingkat Pengetahuan Donor Darah Sebelum Edukasi Melalui
Media Ular Tangga Berdasarkan Kelas

Tingkat Pengetahuan _ N\
Kelas Baik Cukup Kurang Jumlah
F % F % F %
X 3 8.6% 14 48.6% 18 51.4% 35
XI 4 8.7% 26 56.5% 16 34.8% 46
Jumlah 7 40 34 81

Berdasarkan Tabel 4.3 dari 35 siswa kelas X, sebanyak 3 siswa (8,6%)
memiliki tingkat pengetahuan kategori baik. Sedangakan 46 siswa kelas XI,

sebanyak 4 siswa (8,7%) memiliki tingkat pengetahuan kategori baik.

Tingkat pengetahuan donor darah siswa SMA Negeri 3 bantul sebelum

edukasi melalui media permainan ular tangga berdasarkan jenis kelamin

disajikan pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Tingkat Pengetahua§jDonor Darah Sebelum Edukasi Melalui
Media Ular Tangga Berdasarkan Jenis Kelamin

Tingkat Pengetahuan

Jenis Kelami Baik Cukup Kurang Jumlah
F %o F %o F Yo
Laki-laki 5 132% 15 395% 18 47.4% 38
Perempuan 2 4.7% 25 581% 16 37.2% 43
Jumlah 7 40 34 81

Berdasarkan Tabel 4.4 dari 38 siswa laki-laki, sebanyak 5 siswa termasuk
dalam kategori tingkat pengetahuan baik (13,2%). Sedangkan jenis kelamin
perempuan memiliki tingkat pengetahuan kategori baik sebanyak 2 siswi

(4,7%) dari 43 responden.

Tingkat pengetahuan donor darah siswa SMA Negeri 3 Bantul sebelum
ukasi melalui media permainan ular tangga berdasarkan umur ditunjukkan

pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Tingkat Pengetahuan anor Darah Sebelum Edukasi Melalui Ular

Tangga Berdasarkan Umur
Tingkat Pengetahuan
Umur Baik Cukup Kurang Jumlah
F Y% F % F Y%
<17 Tahun 3 8.8% 16 47,1% 15 44,1% 34
>17 Tahun 4 8.5% 24 S511% 19 40.4% 47
Jumlah 7 40 34 81

Berdasarkan Tabel 4.5 dari 34 siswa umur < 17 tahun, sebanyak 3 siswa
(8.8%) memiliki tingkat pengetahuan kategori baik. Sedangkan 47 siswa umur
> 17 tahun, sebanyak 4 siswa (8,5%) memiliki tingkat pengetahuan kategori
baik.

. Tingkat Pengetahuan Donor Darah g elah Diberikan Edukasi Melalui
Media Permainan Ular Tangga Pada Remaja di SMA Negeri 3 Bantul
Setelah diberikan edukasi melalui permainan ular tangga pada siswa SMA
Negeri 3 bantul dengan menggunakan posttest untuk mengetahui tingkat
pengetahuan setelah edukasi. Tingkat pengetahuan siswa setelah edukasi

menggunakan media permainan ular tangga disajikan pada Tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Tingkat Pengetahuan Donor Darah Setelah Edukasi Melalui
Media Ular Tangga

Pengetahuan Frekuensi (n) Presentase (%)

Baik 65 80.,2%

Cukup 13 160%

Kurang 3 3.7%

Total 81 100%
Berdasarkan Tabel 4.6. 2 set edukasi menggunakan permainan ular

tangga, terdapat 65 siswa (80,2%) yang memiliki tingkat pengetahuan kategori
baik.

Tingkat pengetahuan donor daralhsiswa SMA Negeri 3 Bantul setelah
edukas berdasarkan kelas ditampilkan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Tingkat Pengetahuan Donor Darah Setelah Edukasi Melalui Media
Ular Tangga Berdasarkan Kelas

Tingkat Pengetahuan
Kelas Baik Cukup Kurang Jumlah
F % F Yo F %
X 29 82 9% 5 14.3% 1 2.9% 35
XI 36 78 3% 8 17.4% 2 4,3% 46
Jumlah 65 13 3 81

Berdasarkan Tabel 4.7 dari 35 siswa kelas X, sebanyak 29 siswa (82.9%)
termasuk dalam tingkat pengetahuan kategori baik. Sedangkan 46 siswa kelas

XI, sebanyak 36 siswa (78,3%) memiliki tingkat pengetahuan kategori baik.

Tingkat pengetahuan donor darah siswa SMA Negeri 3 Entul setelah
edukasi melalui media permainan ular tangga, berdasarkan jenis kelamin
ditampilkan pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Tingkat PengetahuanfPonor Darah Setelah Edukasi Melalui Media
Ular Tangga Berdasarkan Jenis Kelamin

Tingkat Pengetahuan
Jenis Kelamin Baik Cukup Kurang Jumlah
F % F % F %
Laki-laki 27 71,19 8 21.1% 3 7.9% 38
Perempuan 38 88.4% 5 11,6% 0 0% 43

Jumlah 65 13 3 81
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Berdasarkan Tabel 4.8 dari 38 siswa laki-laki, sebanyak 27 siswa (71,1%)
termasuk dalam tingkat pengetahuan kategori baik. Sedangkan 43 siswa

perempuan, sejumlah 38 (88 4%) termasuk dalam tingkat pengetahuan kategori
baik.

Tingkat pengetahuan donor darah siswa SMA Negeri 3 Bantul setelah

edukasi melalui media permainan ular tangga, berdasarkan umur kelamin

ditunjukkan pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Tingkat Pengetahuan Doijr Darah Setelah Edukasi Melalui Media
Ular Tangga Berdasarkan Umur

Tingkat Pengetahuan
Umur Baik Cukup Kurang Jumlah
F Y% F % F Y%
<17 Tahun 29 85 3% 4 11.8% 1 2.9% 34
>17 Tahun 36 76 6% 9 19.1% 2 4,3% 47
Jumlah 65 13 3 81

Berdasarkan Tabel 4.9 dari 34 siswa umur < 17 tahun, sebanyak 29 siswa
termasuk dalam kategori tingkat pengetahuan baik (85,3%). Sedangkan 47
siswa umur > 17 tahun, sebanyak 36 siswa termasuk dalam kategori tingkat
pengetahuan baik (76.6%).

. Efektivitas Penggunaan Media Edukasi Permainan Ular Tangga Dalam

Meningkatkan Pengetahuan Donor Darah di SMA Negeri 3 Bantul
Efektivitas media permainan ular tangga terlihat dari perbedaﬁl tingkat

pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi, sebagaimana disajikan pada tabel
4.10.

Tabel 4.10 Perbedaan Tingkat Pengetahuan Donor Darah Sebelum dan

Setelah Edukasi Ular Tangga
Tingkat Pengetahuan Sebelum Edukasi Setelah Edukasi
F %o F %
Baik 7 8.6% 65 802%
Cukup 40 49.,5% 13 16 0%
Kurang 43 42.0% 3 3.7%
Jumlah 81 100% 81 100%

Rata-rata 58,5 828
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erdasarkan Tabel 4.10 menunjukkan hasil perbedaan tingkat pengetahuan
sebelum dan setelah edukasi permainan ular tangga, sebelum edukasi kategori
baik sebanyak 7 siswa (8,6%) dari 81 responden. Sedangkan setelah edukasi
melalui permainan ular tangga tingkat pengetahuan kategori baik sebanyak 65
siswa (80,2%) dari 81 responden.

Dengan menggunakan SPSS 25, Uji-t Berpasangan akan digunakan untuk
memastikan  tingkat keberhasilan penggunaan media edukasi untuk
meningkatkan pengetahuan donor darah. Sebelum melakukan ji-t
Berpasangan, asumsi Normalitas akan diperiksa. Tabel 4.11 menampilkan hasil

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov.

Tabel 4.11 Uji Kolmogorov-Smirnov

15
E}lmugomv-Smimuv Shapiro-Wilk
Statistic F Sig Statistic f Sig
Pre - Test 0.127 81 0.003 0,974 81 0.105
PostTest 0210 81 0000 0867 81 __ 0,000

Data tidak terdistribusi normal, ditunjukkan dengan nilai sig sebesar 0,003
dan 0,000 (<0,05) yang diperoleh dari temuan pretest dan posttest menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov terlihat pada Tabel 4.11.

Karena asumsi nilai tidak terpenuhi, altema%untuk melakukan uji t
berpasangan menggunakan uji nonparametrik yaitu Uji Wilcoxon dapat dilihat
pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Uji Wilcoxon
PostTest — PreTest
] -7.513
Asymp. Sig (2-tailed) 0,000

Berdasar Hasil uji Wilcoxon diperoleh nilai Z yaitu —7,513 dengan Nilai

sig sebeﬁ' 0,000 (< 005) Hal ini mengindikasikan penolakan terhadap HO,
artinya ada perbedaan signifikan rata-rata pengetahuan donor darah sebelum
dan sesudah edukasi diberikan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
media edukasi tersebut berhasil meningkatkan pengetahuan responden tentang

donor darah.
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B. Pembahasan
Karakteristik Responden SMA Negeri 3 Bantul erhadap Pengetahuan
Donor Darah Berdasarkan Kelas, Jenis Kelamin, dan Umur

Hasil penelitian ini memberikan informasi karakteristik pengetahuan donor
darah siswa SMA Negeri 3 Bantul berdasarkan kelas, jenis kelamin, dan umur.
Berdasarkan kelas, siswa kelas XI merupakan persentase responden terbesar,
yaitu sebanyak 46 (57%). Penelitian ini mayoritas kelas X1, disebakan beberapa
kelas X tidak bisa terlibat dalam peneljtian karena sedang melaksanakan proses
pembelajaran. Menurut Sulistywati et al., (2017) semakin tinggi pendidikan
yang dimiliki seseorang, semakin signifikan pengaruhnya dalam memperluas
penﬁahuan dan pemahaman individu tersebut.

Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden yang ikut serta dalam
penelitian adalah perempuan sebanyak 43 (539%). Hasil ini seiring dengan
penelitian sebelumnya Pohilihu er al., (2023) yang menunjukkan responden
paling banyak adalah perempuan yaitu 55%. Jadi dari probabilitas lebih banyak
perempuan.

Berdasarkan umur, responden paling banyak berpartisipasi dalam penelitian
yaitu responden berumur > 17 tahun sebanyak 47 (58%). Dengan usia siswa
SMA Negeri 3 Bantul mayoritas 17 tahun. Menurut Darsini et al.. (2019) Umur
seseorang dapat memengaruhi kemampuan memahami dan cara berpikirnya.
Dengan bertambahnya usia, kemampuan seseorang dalam memahami informasi
dan perkembangan pola pikirnya juga meningkat.

Tingkat Pengetahuan Donor Darah ﬁelum Diberikan Edukasi Melalui
Media Permainan Ular Tangga Pada Remaja di SMAA Negeri 3 Bantul

Tingkat pengetahuan donor darah sebelum edukasi, kategori baik sebanyak
7 siswa (8.6%). Hasil ini mengindikasikan bahwa pengetahuan siswa tentang
donor darah di SMA Negeri 3 Bantul masih tergolong rendah. Hasil ini serupa
dengan penelitian Ratna et af., (2020) tingkat pengetahuan siswa sebelum

edukasi permainan ular tangga, kategori baik sebesar 40%. Menurut Makiyah,
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(2016) minimnya pengetahuan manfaat yang diperoleh tubuh apabila rutin
mendonorkan darah disebabkan oleh terbatasnya pengetahuan mengenai donor
darah, bersama dengan sedikit dorongan atau bantuan dari kerabat.

Hasil ini juga sebanding dengan penelitian Jubaedah et al., (2023)
menunjukkan tingkat pengetahuan sebelum edukasi ular tangga, kategori baik
sebesar 21,7%. Sebagian responden tidak mengetahui manfaat donor bagi
kesehatan, dan siswa kurang tertarik untuk mempelajarinya lebih lanjut melalui
media, media sosial, atau sumber informasi lainnya. Selain itu, kurangnya
pengalaman langsung responden dengan efek kesehatan positif dari donor darah
merupakan faktor lain yang berkontribusi terhadap rendahnya tingkat
pemahaman mereka tentang donor darah tersebut. Lingkungan yang jarang
melakukan donor darah juga turut menyebabkan cukup rendah tingkat
pengetahuan responden. Menurut Makiyah, (2016), secara umum, kurangnya

pemahaman mengenai donor darah terutama rendahnya tingkat pengetahuan.

Tingkat pengetahuan donor darah sebelum edukasi berdasarkan kelas
terlihat pada tabel 4.3. Kelas X, sebanyak 3 siswa (8,6%) termasuk dalam
tingkat pengetahuan kategori baik. Sedangkan kelas XI, sebanyak 4 siswa
(8.7%) termasuk dalam tingkat pengetahuan kategori baik. Perbedaan tﬁkatan
kelas tidak mempengaruhi pengetahuan donor darah sebelum edukasi. Hasil ini
serupa dengan penelitian yang dilakukan Daryanti et al., (2020) dimana hasil
pengetahuan “baik” sebelum diberikan edukasi berdasarkan kelas masih

rendah.

Tingkat pengetahuan donor ah sebelum edukasi berdasarkan jenis
kelamin terlihat pada tabel 4.4. Jenis kelamin laki-laki sebanyak 5 siswa
(13.2%) termasuk dalam kategori pengetahuan baik. Sedangkan jenis kelamin
perempuan memiliki tingkat pengetahuan kategori baik sebanyak 2 siswa
(4,7%). Perbedaan jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap pengetahuan
tentang donor darah sebelum diberikan edukasi. Hasil ini serupa dengan
penelitian Zuhriya et al., (2018) dimana hasil pengetahuan “baik™ sebelum

diberikan edukasi berdasarkan jenis kelamin masih rendah.
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Tingkat pengetahuan donor darah sebelum edukasi berdasarkan umur
terlihat pada tabel 4.5. Usia < 17 tahun sebanyak 3 siswa (8,8%) memiliki
tingkat pengetahuan kategori baik. Sedangkan usia > 17 tahun, terdapat 4 siswa
(8,5%) memiliki tingkat pengetahuan kategori baik. Perbedaan usia tidak
mempengaruhi pengetahuan donor darah sebelum edukasi. Hasil ini serupa
dengan penelitian Utari et al., (2022), dimana hasil pengetahuan “baik™ sebelum

diberikan edukasi berdasarkan usia masih rendah.

. Tingkat Pengetahuan Donor Darah %telah Diberikan Edukasi Melalui
Media Permainan Ular Tangga Pada Remaja di SMA Negeri 3 Bantul
Tingkat pengetahuan donor darah setelah edukasi kategori baik sebanyak 65
siswa (80%), dibandingkan dengan sebelum edukasi hanya terdapat 7 siswa
(8,6%) termasuk dalam kategori pengetahuan baik. Hasil ini menunjukkan
tingkat pengetahuan di SMA Negeri 3 Bantul setelah edukasi meningkat
menjadi kategori baik. Setelah diberikan edukasi melalui permainan ular
tangga, siswa SMA Negeri 3 Bantul memiliki pemahaman yang lebih baik
tentang donor darah. Hasil ini serupa dengan penelitian Ratna et al., (2020)
Sebelum diberikan edukasi menggunakan permainan ular tangga, tingkat
pengetahuan dengan kategori baik adalah 40%, sedangkan setelah edukasi

tersebut meningkat menjadi 91 4%.

Tingkat pengetahuan donor darah setelah diberikan edukasi berdasarkan
kelas terlihat pada tabel 4.7. Kelas X sebanyak 29 (82.9%) termasuk dalam
kategori pengetahuan baik. Sedangakan kelas X1 sebanyak 36 (78,3%)
termasuk dalam kategori pengetahuan baik. Hasil ini serupa dengan penelitian
Daryanti et al., (2020) berdasarkan kelas setelah diberikan edukasi melalui
permainan ular tangga lebih dari separuh responden berpengetahuan “baik”

disemua tingkatan kelas.

Tingkat pengetahuan donor darah setelah diberikan edukasi berdasarkan
jenis kelamin terlihat pada tabel 4.8. Jenis kelamin laki-laki sebanyak 27 siswa
(71,1%) termasuk dalam kategori pengetahuan baik. Sedangkan jenis kelamin

perempuan sebanyak 38 siswa (88,4%) termasuk dalam kategori pengetahuan




44

baik. Hasil ini serupa dengan penelitian Zuhriya et al., (2018) jenis kelamin
perempuan memiliki tingkat pengetahuan kategori baik lebih besar setelah

edukasi melalui permainan ular tangga.

Tingkat pengetahuan donor darah setelah diberikan edukasi berdasarkan
umur terlihat pada tabel 4.9. Umur < 17 sebanyak 29 siswa (85.,3%) termasuk
dalam kategori pengetahuan baik. Sedangkan umur > 17 tahun sebanyak 36
siswa (76,6%) termasuk dalam kategori peengetahuan baik. Hasil ini serupa
dengan penelitian Utari et al., (2022) berdasarkan usia memiliki tingkat
pengetahuan kategori baik meningkat setelah edukasi permainan ular tangga

pada berbagai jenis usia.
. Efektivitas Penggunaan Media Edukasi Permainan Ular Tangga Dalam

Meningkatkan Pengetahuan Donor Darah di SMA Negeri 3 Bantul

Berdasarkan Tabel 4.10 mengindikasikan perbedaan tingkat pengetahuan
sebelum dan setelah edukasi melalui permainan ular tangga. Sebelum edukasi
tingkat pengetahuan kategori baik sebesar 8,6% dan setelah edukasi memiliki
kategori baik sebesar 80,2%. Hasil ini serupa dengan penelitian Ratna et al.,
(2020) tingkat pengetahuan kategori baik sebelum dan setelah edukasi melalui
ularﬁngga mengalami peningkatan yang sangat signifikan.

Berdasarkan tabel 4.11 hasil Uji Kolmogerov-Smirnov mengindikasikan
bahwa data dianggap tidak berdistribusi normal apabila nilai sig < 0.05. Karena
asumsi nilai dilanggar, uji Wilcoxon nonparametrik dapat digunakan sebagai
pengganti uji t berpasangan. Hasil ini serupa dengan penelitian Dewi et al.,
(2018) Karena data tidak memenuhi distribusi normal berdasarkan uji
Kolmogorov-Smirnov, uji Wilcoxon digunakan sebagai alternatif untuk uji t

Berdasarkan tabel 4.12 nilai sig yang diperoleh < 0,05 menunjukkan adanya

berpasangan.

perbedaan tingkat pengetahuan donor darah sebelum dan setelah pemberian
edukasi. Oleh karena itu, media edukasi ini berhasil meningkatkan pengetahuan
donor darah di SMA Negeri 3 Bantul tahun 2025. Hasil ini serupa dengan

penelitian Dewi er al., (2018) analisi data uji Wilcoxon memperlihatkan
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56
perbedaan tingkat pengetahuan_sebelum dan setelah edukasi dengan melalui

ular tangga. Dengan demikian, permainan ular tangga terbukti menjadi media
yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan.

Indra penglihatan, pendengaran, serta peraba peserta penelitian dapat
dirangsang oleh media permainan, sehingga mereka lebih mudah memahami
informasi yang diberikan. Penyertaan pertanyaan atau kuis dalam permainan
ular tangga tidak hanya dapat mendorong partisipasi kelompok tetapi juga
mengajarkan pemain cara berpikir kritis saat memecahkan masalah (Hisanah et
al., 2023). Faktor faktor tersebut yang membuat edukasi pengetahuan donor
darah melalui permainan ular tangga mampu menghasilkan peningkatan
pengetahuan donor darah yang lebih signiflkan sehingga responden lebih
mudah mengingat materi yang disampaikan melalui edukasi permainan ular

tangga.

C. Keterbatasan

. Kesulitan

Kesulitan penelitian ini terletak pada proses penyebaran kuesioner secara
langsung, sehingga perlu menyesuaikan jadwal antara peneliti dan responden,

serta menyesuaikan dengan kegiatan pembelajaran dari pihak sekolah.

. Kelemahan

Pada penelitian ini responden lebih dominan kelas X-3, XI-2, dan XI-4.
Kelas X dan kelas XI yang lain hanya perwakilan 1 sampai 2 orang saja

dikarenakan kegiatan pembelajaran yang tidak bisa diganggu.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
. Karakterisitik SMA Negeri 3 Bantul berdasarkan kelas lebih dominan kelas XI
sebanyak 46 siswa (58,8%), jenis kelamin lebih dominan perempuan sebanyak
43 siswi(53,1), dan umur lebih banyak ditemukan > 17 tahun sebanyak 47 siswa
(58,0%).

ingkat pengetahuan donor darah siswa SMA Negeri 3 Bantul sebelum
diberikan edukasi melalu permainan ular tangga memiliki pengetahuan baik
sebanyak 7 siswa (8.6%).
. Pengetahuan donor darah siswa SMA Negeri 3 Bantul setelah diberikan edukasi
melglui permainan ular tangga memiliki pengetahuan baik sebanyak 65 siswa
(80,2%).
. Edukasi melalui media permainan ular tangga efektif dalam meningkatkan

pengetahuan donor darah di SMA Negeri 3 Bantul tahun 2025

B. Saran
. Bagi Siswa SMA Negeri 3 Bantul
Penelitian ini diharapkan bagi siswa SMA Negeri 3 Bantul dapat
menerapkan pengetahuan tentang donor darah di lingkungan masyarakat
dengan cara melakukan donor darah untuk membantu keluarga pasien yang
ang membutuhkan darah untuk proses penyempuhan.
. Bagi Perneliti selanjutnya
Diharapkan bahwa penelitian ini akan menjadi panduan bagi peneliti masa

yang akan datang dapat mengembangkan media edukasi terhadap pengetahuan

donor darah pada siswa.
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